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ABSTRAK 

Zahrina Zulhelmi (55082/2010).      Tingkat Kesejahteraan Petani   (Kasus Sebelum 

dan Sesudah Konversi Lahan Perkebunan 

Karet Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi) Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang, 2014. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan tingkat 

kesejahteraan petani dilihat dari pendapatan dan pemenuhan kebutuhan pokok yaitu 

sandang, pangan dan papan akibat konversi lahan perkebunan karet menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

penelitian dilakukan tanggal 15 Agustus 2014  sampai 19 November 2014. Populasi 

dalam penelitian ini seluruh petani karet yang melakukan konversi lahan menjadi 

perkebunan kelapa sawit, dengan teknik proportional sampling. Masing-masing 

jumlah sampel adalah 36 orang. Variabel penelitian tingkat kesejahteraan dengan 

indikator sandang, pangan dan papan. Teknik analisis data yang digunakan berupa 

Analisis Statistik Deskriptif  dengan formula persentase. 

 Penelitian ini menemukan (1) Tingkat frekuensi jumlah pendapatan sebelum 

melakukan konversi lahan sebesar 5.56% dan 94.44% setelah melakukan konversi 

menjadi 66.67% dan 33.33% (2) Tingkat frekuensi pemenuhan kebutuhan sandang 

petani sebelum melakukan konversi lahan sebesar 64.82% yang masuk kategori 

sedang menjadi 79.82% yang termasuk kategori tinggi (3) Tingkat frekuensi 

pemenuhan kebutuhan pangan petani sebelum melakukan konversi lahan sebesar 

70.41% yang masuk kategori sedang menjadi 81.53% yang termasuk kategori tinggi. 

(4) Tingkat frekuensi pemenuhan kebutuhan papan petani sebelum melakukan 

konversi lahan sebesar 76.29% yang termasuk kategori sedang menjadi 88.71% yang 

termasuk kategori tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan petani merupakan output dari proses pengelolaan 

sumberdaya keluarga dan  penanggulangan masalah yang dihadapi keluarga 

petani, kesejahteraan keluarga terkait dengan tingkat pendapatan dan 

pemenuhan kebutuhan pokok, yakni sandang, pangan dan papan. Tingkat 

kesejahteraan tidak hanya mengacu pada kesejahteraan fisik seseorang atau 

keluarga akan tetapi juga kebutuhan psikologis mereka. 

Konversi lahan merupakan perubahan fungsi sebagian atau seluruh 

kawasan  lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi 

fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan 

potensi lahan itu sendiri. Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki 

fungsi yang sangat luas dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Dari 

sisi ekonomi, lahan merupakan input tetap yang utama dari berbagai kegiatan 

produksi komoditas pertanian maupun non pertanian.  

Kecamatan Kuantan Hilir merupakan bagian dari Kabupaten Kuantan 

Singingi, luas wilayah Kecamatan Kuantan Hilir meliputi 148,77 𝑘𝑚2
 yang 

terdiri dari  14 desa dan 2 kelurahan. Jumlah penduduk di Kecamatan Kuantan
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 Hilir sebanyak 14.663 jiwa yang terdiri dari 7376 orang laki-laki dan 7287 

orang perempuan. 

 Topografi Kecamatan Kuantan Hilir merupakan tanah datar dan 

berbukit-bukit dengan kemiringan tanah antara 0 sampai 2 % dengan jenis 

tanah podsolid kuning dengan keasaman tanah antara 4,5 sampai dengan 5,5. 

Secara geografis Kecamatan Kuantan Hilir terletak pada ketinggian antara 

300-400 meter diatas permukaan laut, ketinggian tempat tersebut sangat cocok 

ditanami oleh tumbuhan karet dan sawit. hal inilah yang melatar belakangi 

sebagian besar masyarakat di Kecamatan Kuantan Hilir berprofesi sebagai 

petani karet dan petani kelapa sawit.  

Perubahan jumlah petani karet yang berkurang dari tahun ke tahun 

dipengaruhi oleh terjadinya fluktuasi dan keinginan petani untuk 

meningkatkan tingkat kesejahteraan. Konversi lahan dianggap salah satu cara 

untuk meninggkatkan tingkat kesejahteraan keluarga petani dikarenakan 

kelapa sawit saat ini merupakan satu  komoditi  perkebunan yang cukup 

menjanjikan disamping perawatan yang murah dan mudah untuk dirawat. 

Perubahan lahan perkebunan dari karet ke kelapa sawit sangat 

banyaknya terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi khususnya di Kecamatan 

Kuantan Hilir, dimana dahulunya areal perkebunan karet sekarang banyak 

yang dikonversikan ke kelapa sawit. perubahan mulai  terjadi antara tahun 
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2000 sampai saat ini. Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan 

produksi tersebut secara umum merupakan permintaan dari kebutuhan dan 

permintaan komoditas yang dihasilkan, dimana komoditi baru sangat 

menjanjikan untuk kenaikan tingkat kesejahteraan pada keluarga petani.  

 Pada tahun 2000  umumnya petani di Kecamatan Kuantan Hilir 

didominasi oleh petani karet, tanaman karet merupakan salah satu komoditi 

yang sudah  lama menjadi unggulan  pertanian dan  membudaya di 

Kecamatan Kuantan Hilir. Saat itu harga karet untuk 1 Kg seharga Rp.7000 – 

Rp.9.000, masuk kedalam kategori harga yang tinggi,  petani yang 

mempunyai lahan seluas 1 Ha memproduksi sebanyak 315 Kg/bulan dengan 

rata-rata pendapatan sekitar Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000. 
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Tabel 1   Jumlah Petani Karet  dan Petani Kelapa Sawit  di Kelurahan 

Dan Desa Di  Kecamatan Kuantan Hilir tahun 2001 

 

No  Desa / Kelurahan Petani karet (KK) Petani sawit (KK) 

1 Pulau Kijang 80 - 

2 Banuaran  100 - 

3 Koto Tuo 40 - 

4 Pasar Usang 20 - 

5 Pulau Medina 60 - 

6 Kampung Tengah 15 - 

7 Kepala Pulau 70 - 

8 Kampung Medan 38 - 

9 Pasar Baru 10 - 

10 Simpang Tanah Lapang 29 - 

11 Kampung Madura 35 - 

12 Rawang Bonto 110 - 

13 Dusun Tuo 30 - 

14 Gunung Melintang 153 - 

15 Teratak Baru 24 - 

16 Simpang Pulau Beralo 30 - 

Jumlah  844 0 

Sumber : UPTDPerkebunan Wilayah I 

Pada tahun 2005 terjadilah fluktuasi dan menyebabkan pendapatan 

petani karet tidak menentu, harga karet yang tidak stabil dikarenakan rantai 

pemasaran karet yang begitu banyaknya lapisan pedagang yang terlibat 

sehingga menjadikan rantai tataniaga karet yang cukup panjang. Oleh sebab 

itu terjadilah konversi lahan, dimana sebagian dari petani karet mengubah 

jenis tanaman mereka ke tanaman sawit dengan harapan tidak terjadinya 

fluktuasi dalam nilai jual sawit.  Saat ini harga CPO relative stabil di pasar 

internasional, untuk petani yang mempunyai lahan dengan luas 1 Ha memiliki 

rata-rata 135-180 pohon, satu pohon   akan menghasilkan berat TBS minimal 
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3 Kg dengan rata-rata penghasilan 1-5 ton/Ha dengan harga Rp. 1.800 – 

Rp.2.500/Kg dengan pendapatan sekitar Rp. 1.800.000 – Rp. 2.500.000/bulan. 

Tabel 2   Jumlah Petani Sawit Dan Petani Karet Di Kelurahan Dan Desa 

Di Kecamatan Kuantan Hilir Tahun 2011 

No  Desa / Kelurahan Petani karet (KK) Petani sawit (KK) 

1 Pulau Kijang 65 8 

2 Banuaran  71 6 

3 Koto Tuo 29 3 

4 Pasar Usang 17 2 

5 Pulau Medina 39 12 

6 Kampung Tengah 11 6 

7 Kepala Pulau 68 8 

8 Kampung Medan 33 7 

9 Pasar Baru 15 6 

10 Simpang Tanah Lapang 22 5 

11 Kampung Madura 31 3 

12 Rawang Bonto 84 9 

13 Dusun Tuo 41 15 

14 Gunung Melintang 113 20 

15 Teratak Baru 20 16 

16 Simpang Pulau Beralo 18 6 

Jumlah  677 132 

Sumber : Data Primer 2014 

Selain alih fungsi lahan yang sebelumnya perkebuanan karet menjadi 

perkebunan kelapa sawit, petani pun membuka lahan baru seperti hutan untuk 

dijadikan sebagai perkebunan kelapa sawit. Hutan yang sebelumnya dijadikan 

sebagai hutan rakyat dan hutan  negara  yang secara keseluruhan, luas 

kawasan hutan di Kabupaten Kuantan Singingi sekitas 317.615 ha atau sekitar 

41.5% dari luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi. Pembukaan lahan 

sering kali dilakukan dengan cara tebang habis dan land clearing dengan cara 
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pembakaran demi efisiensi biaya dan waktu. Pencemaran yang diakibatkan 

oleh asap hasil dari pembukaan lahan dengan cara pembakaran dan 

pembuangan limbah, merupakan cara-cara perkebunan yang meracuni mahluk 

hidup dalam jangka waktu yang lama. Hal ini semakin merajalela karena 

sangat terbatasnya kesadaran masyarakat yang melakukan kegiatan tanggap 

darurat kebakaran hutan dan penanganan limbahnya. 

Tabel 3   Perubahan Luas Lahan Sebelum dan Sesudah Konversi Lahan 

Tahun Karet / ha Kelapa sawit / ha 

2000 1.200 ha 250 ha 

2005 920 ha 530 ha 

2010 775 ha 600 ha 

2014 870 ha 615 ha 

    Sumber : UPTD Pertanian Wilayah I 

Data diatas berkemungkinan jauh lebih besar terjadinya konversi lahan 

dikarenakan tidak semua petani yang mengkonfirmasi data tersebut ke 

instansi-instanis terkait.  Keberhasilan kelapa sawit sebagai salah satu 

komoditi unggulan banyak menarik perhatian dari berbagai petani kecil, 

menengah maupun perusahaan swasta ataupun nasional dalam penanaman 

kelapa sawit dalam bentuk perubahan bentuk tanaman baru maupun konversi 

dari komoditi lainnya. Petani merubah fungsi lahannya dari komoditi lama ke 

komoditi baru dikarenakan komoditi baru dipenggaruhi oleh faktor ekonomi 

maupun sosial. Salah satu komoditi yang diganti dengan tanaman baru yakni 

tanaman karet.  
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Berdasarkan masalah diatas maka penulis memutuskan untuk 

menuangkannya kedalam sebuah penelitian yang berjudul „‟Tingkat 

Kesejahteraan Petani (Kasus Sebelum dan Sesudah Konversi Lahan 

Perkebunan Karet Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit di Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi)‟‟.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka masalah penelitian yang teridentifikasi 

adalah, sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab terjadinya konversi lahan ? 

2. Bagaimana dampak yang terjadi akibat fluktuasi harga jual komoditi ? 

3. Bagaimana perubahan lahan akibat terjadinya konversi lahan terhadap 

tanaman karet? 

4. Bagaimana dampak konversi lahan terhadap lingkungan ? 

5. Bagaimana perubahan sosial ekonomi masyarakat terhadap konversi 

lahan? 

6. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani sebelum dan sesudah konversi 

lahan ? 
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C. Pembatasan  Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang luas 

menyangkut tingkat kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Kuantan Hilir 

maka penulis membatasi permasalahan pada penelitian ini pada perubahan 

tingkat kesejateraan petani akibat  konversi lahan perkebunan karet menjadi 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi meliputi indikator kesejahteraan yaitu, pendapatan, sandang, pangan 

dan papan. 

D. Rumusan Masalah  

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka permasalahan 

yang akan penulis teliti adalah, sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani akibat  konversi lahan 

perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2.  Bagaimana  tingkat pemenuhan  kebutuhan sandang petani akibat  

konversi lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 

3. Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan pangan petani akibat  

konversi lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 
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4. Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan papan petani akibat  

konversi lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan  rumusan masalah di atas maka yang bertujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani konversi lahan perkebunan 

karet menjadi perkebunan sawit di Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi ? 

2.  Bagaimana tingkat pemenuhan  kebutuhan sandang petani  

konversi lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di 

Kecamatan Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 

3. Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan pangan petani  konversi 

lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 

4. Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan papan petani  konversi 

lahan perkebunan karet menjadi perkebunan sawit di Kecamatan 

Kuantan Hilir Kabupaten Kuantan Singingi ? 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan 

dapat memberikan gambaran mengenai perubahan tingkat kesejahteraan 

petani yang diakibatkan  oleh konservasi lahan perkebunan karet menjadi 

perkebunan sawit. 

2. Segi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menindak lanjuti terjadinya konversi lahan yang 

berlebihan dan  mengontrol harga jual komoditi pertanian terutama harga 

jual karet sehingga dapat mengatasi terjadinya fluktuasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan yang telah peneliti 

jelaskan pada bab IV, peneliti menarik kesimpulan penelitian  tentang 

Perubahan Tingkat Kesejahteraan Petani mendapatkan peningkatan, sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pendapatan petani di Kecamatan Kuantan Hilir meningkat 

dari sebelum melakukan konversi lahan sebesar 94.44%  dengan 

penghasilan Rp.1.000.000 – Rp.5.000.000 dan 5.56% dengan 

Rp.6.000.000- Rp.10.000.000 dan setelah melakukan konversi 

lahan menjadi 80.56% dengan penghasilan Rp.1.000.000 – 

Rp.5.000.000 dan 19.44% dengan Rp.6.000.000- Rp.10.000.000  . 

2. Tingkat pemenuhan kebutuhan sandang petani di kecamatan 

kuantan hilir meningkat dari sebelum melaksanakan konversi 

lahan sebesar 64.82% yang termasuk kedalam kategori sedang 

menjadi  79.82% yang termasuk kedalam kategori tinggi. 

3. Tingkat persentase pemenuhan kebutuhan pangan petani di 

Kecamatan Kuantan Hilir meningkat dari sebelumnya 70,41%
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yang termasuk kedalam kategori sedang menjadi 81,53% yang 

termasuk kedalam kategori tinggi. 

4. Tingkat persentase pemenuhan kebutuhan papan petani di 

Kecamatan Kuantan hilir meningkat dari sebelum melaksanakan 

konversi lahan sebesar 76.29% yang termasuk kedalam kategori 

sedang hingga setelah melaksankan konversi lahan  menjadi  

88.71% yang termasuk kedalam kategori tinggi. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah, dalam hal ini kementerian perdagangan 

Indonesia supaya dapat mengeluarkan kebijakan yang menjaga kestabilan 

harga komoditi karet sehingga petani – petani karet di Indonesia memiliki 

kesejahteraan yang terjamin. 

2. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi supaya 

menambah pabrik pengolahan buah karet di wilayah Kabupaten Kuantan 

Singingi sehingga hasil panen petani dapat langsung dijual tanpa melewati 

tata niga yang panjang sehingga harga komoditi dapat tetap terjaga. 

3. Diharapkan kepada petani untuk dapat mencari solusi lebih lanjut jika 

terjadi fluktuasi harga sebelum melakukan konversi lahan. 

4. Diharapkan kepada petani di Kecamatan Kuantan Hilir supaya dapat 

menghasilkan panen yang berkualitas dengan cara peningkatan dibidang 

teknologi, obat-obatan dan kualitas lingkungan sehingga menjadikan 

kecamatan Kuantan Hilir sebagai penghasil sawit yang berkualitas. 



77 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. (2009). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rhineka 

Cipta. Jakarta. 

Aziz.Abdul. (1988). Pengantar Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Jakarta : 

FKIP     universitas 

BKKBN (2011).Hasil Rapat Kerja KB Kependudukan Tingkat Provinsi Sumatra 

Barat. Padang 

Chourmain,Prihatin. (1994). Pengantar Ilmu Ekonomi. Jakarta. Depdikbud Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi 

Edial Helfial.(1989). Pengaruh Kualifikasi Pengrajin dan Pengusaha terhadap 

Tingkat Pendapatan Pada Berbagai Industri di Kodya Bukit Tinggi. Padang : 

FPIPS IKIP Padang 

Dumaira.(1996). Perekonomian Indonesia. Jakarta. Erlangga 

Emmy Katin,Y. (2012). Ilmu Kesejahteraan Keluarga. UNP Press. Padang 

Fahmuddin,Agus. (2004).Konversi Dan Hilangnya Multifungsi Lahan 

Sawah.http//fahmud.word press.com 

Haluoleo Barclay, George W. (1984). Teknik Analisa Kependudukan. Bina Aksara 

Hanafie,Rita. (2010). Pengantar Ekonomi Pertanian.CV ANDI OFFSET. Yogyakarta 

Islahuzzaman. (2012). Istilah-istilah Akutansi&Auditing. Bumi Aksara. Jakarrta 

Lismawati Yusuf Kamita (2012).Teiknik Pengaturan Gizi Dasar.UNPPRESS. 

Padang  

Lembaga Demografi FEUI.(1981). Dasar-Dasar Demografi. Jakarta. Lembaga 

Penerbit FEUI 

Mubyarto.(1989).Pemgantar Ekonomi Pertanian.LP3ES.Jakarta 

Nugroho, Iwan. (2004). Pembangunan Wilayah. Jakarta. Puataka LP3S Indonesia 

Nasir. (2009). Metode Penelitian. Jakarta : Ghailia Indonesia 


